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ABSTRACT

This research is a quasi experimental research that aims to determine the effect
of the use of cooperative learning type NHT ( Numbered Heads Together ) to improving
student learning outcomes TPHP class X SMK 3 Takalar. The population in this research
was all students of class X SMK 3 Takalar. The sample consists of two classes. There are
25 students in every class, class X2 as the experimental group and the class X1 as the
control group. This research using random sampling techniques. Methods of collection
data using observation, test, documentation and questionnaires. Method in this research
using descriptive statistical analysis and inferential analysis. The results of this research
showed that the value of post-test experimental group was higher than post-test control
group, so that implementation of cooperative learning model NHT significant effect on
learning outcomes characteristics of the microorganism class X SMK 3 Takalar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan disekolah
mengarahkan siswa untuk belajar
dengan  baik agar  memperoleh
pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, dan nilai yang
semua menunjang untuk perkembangan
siswa. Berdasarkan keputusan UU
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3,
menyatakan bahwa “pendidikan nasional
berfungsi  untuk  mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa, agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab”.

Pembelajaran yang terpusat pada
guru seperti pembelajaran langsung

mengakibatkan siswa kurang  aktif,
sehingga  perlu  dilakukan  suatu
perubahan kegiatan dalam proses
pembelajaran sedemikian rupa menjadi
lebih terpusat pada siswa. Demikian pula
adanya asumsi bahwa seluruh siswa di
kelas mempunyai karakteristk sama
membawa konsekuensi pada pemberian
perlakuan belajar yang serba sama pula
pada mereka, sehingga mengurangi
kesempatan siswa untuk berkembang
sesuai perbedaan yang dimilikinya
(Suryabrata, 2002)

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kompetensi keahlian TPHP
(Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian)
dalam pokok bahasan Karakteristik
Mikroorganisme, siswa yang
memperoleh hasil belajar dibawah nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada
nilai UH (Ulangan Harian) kelas X1 yakni
sebanyak 13 siswa dari 25 siswa dan X
yakni sebanyak 17 siswa dari 25 siswa.
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Nilai hasil UH tersebut tergolong masih
rendah karena masih dibawah KKM, hal
ini terlihat dengan nilai KKM yang
diberikan sekolah SMK Negeri 3 Takalar
yaitu 70, dan masih banyak siswa yang
belum bisa mencapai nilai KKM tersebut.
(Sumber Arsip SMK Negeri 3 Takalar,
data absen penilaian siswa kelas X1 dan
X22015).

Masalah yang umumnya dialami
oleh siswa seperti penjelasan diatas,
sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa yang dapat mengakibatkan
hasil belajar siswa dan mutu sumber
daya manusia menurun. Guru harus
menyiasati dan mengubah  model
pembelajaran yang umumnya
konvensional dengan cara menggunakan
model  pembelajaran yang  dapat
menciptakan suasana keakraban antar
siswa, sehingga kerja sama antar siswa
dapat terjalin dengan sendirinya dan
siswa tetap antusias menerima materi
pelajaran.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir dan
menyiasati masalah yang ada dalam
rangka peningkatan hasil belajar siswa
SMK Negeri 3 Takalar, diharapkan dan
diduga  perlu  pendekatan  dan
penggunaan model pembelajaran yang
dapat menjalin kerjasama yang baik
antar siswa dan guru. Salah satu model
pembelajaran yang di5duga dapat
digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together). Menurut Isjoni (2007) NHT
(Numbered Heads Together) dapat
memberi kesempatan kepada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan
pertimbangan jawaban yang paling
tepat”.

Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe NHTdiharapkan dapat
memberikan motivasi dan minat yang
baik bagi siswa. Selain itu, siswa dapat

tetap semangat dalam  mengikuti
pelajaran, memiliki kemampuan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap
menerima  kekurangan  diri,  dan
memberikan kesempatan siswa untuk
menuangkan ide yang dipikirkan. Pada
akhirnya siswa tidak hanya berdiam diri
saja tetapi akiif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT
juga dinilai akan lebih memudahkan
siswa berinteraksi dengan teman-teman
dalam kelas dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung yang selama ini
diterapkan oleh guru. Pada model
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa
perlu berkomunikasi satu sama lain,
sedangkan pada model pembelajaran
langsung siswa duduk berhadap-
hadapan dengan guru dan terus
monoton memperhatikan gurunya (lsjoni
. 2007).Berdasarkan hal diatas, maka
menarik untuk diteliti pengaruh strategi
pembelajaran  dengan  penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap hasil belajar karakteristik
mikroorganisme pada siswa kelas X
TPHPdi SMK Negeri 3 Takalar.Tujuan
dari penelitian ini adalah
untukmengetahui pengaruh
pembelajaran  kooperatif tipe  NHT
terhadap hasil belajar karakteristik
mikroorganisme pada siswa kelas X
TPHPSMK 3 Takalar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  eksperimen semu (quasi-
experimental) dengan desain penelitian
nonequivalentcontrol  group  design.
Populasi dan sampel meliputi 25 siswa
yang dibagi menjadi dua kelompok yakni
kelas X.1 sebagai kelompok kontrol
dengan pembelajaran langsung dan
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kelas X.2 sebagai kelompok eksperimen

dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Pengambilan sampel

menggunakan teknik simple random
sampling. Waktu dan tempat peneltian

dilaksana

kan

pada semester genap

b. Data hasil belajar posttest

Deskripsi  data  hasil  belajar
posttest setelah penerapan
pembelajaran langsung pada kelompok
kontrol dan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada kelompok

Tahun Ajaran 2014/2015 di SMKN 3
Takalar.

Teknik pengumpulan data dibagi
menjadi dua yakni instrumen penelitian
meliputi tes tertulis, lembar observasi
keterlaksanaan  pembelajaran,  dan
angket respon  siswa.  Instrumen
pembelajaran  dalam  penelitian ini
meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Slswa (LKS). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni
meliputi analisis statisitk deskriptif dan
analisis statistik inferensial.

HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Data kemampuan awal pretest
Data kemampuan awal pretest

sebelum  penerapan  pembelajaran
langsung pada kelompok kontrol dan
sebelum  penerapan  pembelajaran

kooperatif tipe NHT pada kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Deskriptif nilai pretest
Descriptive Statistics

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Deskriptif nilai post-test
Descriptive Statistics

N [ Min. | Max. | Mea Std.
n | Deviation
Posttest_| 2 64.3
Kontrol 5 50|77 2 7.642
Posttest_| 2 73.8
Eks 5 60 | 83 0 6.429
Valid N 2
(listwise) | 5

N | Min. [ Max. | Mea | Std.
n | Deviati
on
Pretest K 25| 30 55 44 4 7 681
ontrol 0
Pretest E 25| 25 | 60 52.2 9.691
ks 0
Valid N
(listwise) 25
Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian,

2015

Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian,
2015

Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan  program  Statistical
Product and Service Solution (SPSS)
versi 21 dengan uji Kolmogrov-Smirnov
ZKriteria  pengujiannya adalah data
berdistribusi normal jika lebih besar atau
sama dengan taraf signifikansi a =
0,05.
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Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Tabel 3

dan Kelompok Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 4
Homogenitas posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen
Test of Homogeneity of Variances

Pre- | Pre- | Post| Pos-
Kon | Eks |-Kon| Eks
N 251 25| 25 25
M
©| 44.40| 922|643 7389
a 0 2
Normal n
Parameter S
g t 969 7.64
d] 7681~ ' 6.429
1 2
D
A
bl .167(.230] .151| .211
Most ;
Extreme - 1571 210] 151] 005
Difference s
S N _ _
Z ~1671 950 431 21
Kolmogorov- 1.14
Smimoy Z 835 8 755 1.053
Asymp.
Sig. (2-tailed) 488| .143| 619 .217

Levene | dff | df2 Sig.
Statistic
PostKon 1.993 3 18 151
PostEks 1.079 3 18 383

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian,

2015

b. Uji Homogenitas

Sebelum melakukan

hipotesis  dilakukan uji

pengujian
homogenitas,

dengan menggunakan Levene’s Test
program SPSS 20.0 for Windows. Syarat
kehomogenan varians adalah jika p >
a dimana a = 0,05.

Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian,
2015

c. Uji Hipotesis

Uji ini dianalisis inferensial untuk
mengetahui apakah ada perbedaan atau
pengaruh hasil belajar siswa setelah
pembelajaran koopertif tipe NHTdengan
pembelajaran langsung menggunakan uji
Paired Sample T-Test. Kriteria pengujian
hipotesis adalah jika nilai signifikansi
lebih besar dari @ = 0.05, maka HO
diterima, artinya tidak ada perbedaan
yang signifikan antara dua perlakuan
yang telah diberikan.Sebaliknya, jika nilai
sig. lebih kecil dari @ = 0.05, maka HO
ditolak artinya ada perbedaan signifikan
antara dua perlakuan yang diberikan
dengan memperhitungkan kemampuan
awal siswa.
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Tabel 5
Uji hipotesis pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen
Paired Samples Test

Paired Differences T |d]|Si
flag.
Mea | Std. 95%
n D [Confi.Inte
rval of the
Differenc
e
Low | Up
er |per
- 10.3 21 .0
Kon 24.1115.19.6
19.92 6 ol 64] 1 4100
.o l.a12] .0
Eks |21.60| 9.86| 25.6|17.]10. 41 00
7] 52| 95

Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian,
2015

Hasil  penelitan yang telah
dilakukan di SMK Negeri 3 Takalar,
pembelajaran  kooperatif tipe  NHT
merupakan salah satu solusi yang baik
untuk meningkatkan kualitas belajar
siswa atau meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini juga berdasarkan nilai rata-
rata kemampuan awal pretest siswa
yang diperoleh sebelum penerapan
model pembelajaran koopertif tipe NHT
pada kelompok eksperimen adalah
52,20, sedangkan nilai rata-rata
kemampuan awal pretest siswa sebelum
pembelajaran langsung pada kelas
kontrol adalah 44,40. Rentang nilai rata-
rata kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok tersebut adalah 7,80 dan
keduanya berada pada kategori
‘rendah”. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok  memiliki
kemampuan awal yang sama.

Setelah siswa diajar dengan
menggunakan  model  pembelajaran

koopertif tipe NHT pada kelompok
eksperimen, hasil belajar posttest siswa
dengan skor rata-rata 73,80 berada pada
kategori “Tinggi®, sedangkan rata-rata
hasil belajar posttest siswa setelah diajar
dengan pembelajaran langsung pada
kelompok kontrol adalah 64,32 berada
pada kategori “Sedang”. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa nilai rata-rata hasil
belajar  posttest pada  kelompok
eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih
tinggi dibanding pada kelompok kontrol
dengan pembelajaran langsung.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah hasil nilai rata-rata posttest
kelompok eksperimen termasuk dalam
kategori tinggi dibanding nilai rata-rata
posttest  kelompok kontrol  (kategori
sedang). Hasil penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada
kelompok  eksperimen  menunjukkan
pengaruh nyata terhadap hasil belajar
siswa yang tergolong lebih tinggi
dibanding pada kelompok kontrol dengan
pembelajaran langsung.
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